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Pakan merupakan komponen utama dalam produksi telur burung puyuh 
sehingga pengelolaan persediaannya harus dilakukan secara efisien. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengendalian persediaan pakan 

pada CV Arkan Quail Farm menggunakan metode Economic Order Quantity 

(EOQ). Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif deskriptif melalui 
pengamatan dan wawancara langsung untuk memperoleh data kebutuhan 

pakan tahunan, biaya pemesanan, biaya penyimpanan, serta frekuensi 

pemesanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelian aktual 

perusahaan, yaitu pemesanan 750 kg per transaksi, menyebabkan total biaya 
persediaan sebesar Rp770.137,26 per tahun. Penerapan metode EOQ 

menghasilkan jumlah pemesanan optimal 1.408,43 kg per pembelian dengan 

penurunan total biaya persediaan menjadi Rp639.006,90 dan kebutuhan 

safety stock sebesar 6.188 kg. Temuan ini menunjukkan bahwa metode EOQ 
lebih efisien dibandingkan sistem persediaan aktual perusahaan. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki peluang besar dalam pengembangan subsektor 

peternakan. Usaha dari sub sektor peternakan bertujuan untuk membantu meningkatkan perekonomian masyarakat 

dan meningkatkan produk peternakan (Amir et al., 2021; Rosyad et al., 2017). Pada kebijakan program 

pemerintah, tujuan sub sektor peternakan yaitu mencukupi kebutuhan masyarakat terhadap produk peternakan. Salah 

satu sektor peternakan yang mengalami pertumbuhan signifikan adalah peternakan unggas, terutama usaha budidaya 

petelur.  

Puyuh sering kali menjadi pilihan peternak karena dikenal sebagai unggas yang produktif tinggi dan mampu 

menghasilkan telur dalam jumlah besar dalam waktu relatif singkat (Prafitri et al., 2023). Maka dari itu, pengelolaan 

usaha puyuh secara efisien menjadi sangat penting untuk menjaga kelangsungan produksi dan keuntungan peternak. 

Namun, salah satu tantangan utama dalam usaha peternakan adalah manajemen stok pakan dan bahan 

baku. Ketidakefisienan dalam pengelolaan persediaan dapat menyebabkan biaya operasional meningkat 

dan mengganggu proses produksi (Arif et al., 2022). indikasi ketidakefisienan berdasarkan data atau peristiwa yang 

muncul di lapangan terkait pengelolaan stok pakan burung puyuh di Arkan Quail Farm. Produktivitas merupakan 

perbandingan antara keluaran dan masukan input (Muhtarudin et al., 2022). Jika produktivitas meningkat, hanya 

dimungkinkan dengan meningkatkan efisiensi (waktu, material, tenaga kerja) dan sistem kerja, teknik produksi serta 

peningkatan keterampilan tenaga kerja. Produktivitas dapat dijadikan ukuran efisiensi suatu usaha atau UMKM dalam 

memproduksi barang atau jasa. Hal yang harus dilakukan dalam mengatasi masalah tersebut adalah dengan efisiensi 

biaya pakan terhadap produksi telur puyuh. Salah satu penyebabnya adalah manajemen pemberian pakan yang kurang 

efisien. Oleh karena itu, diperlukan strategi manajemen inventaris yang efektif untuk menekan biaya tanpa 

mengurangi kualitas produksi.  

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah model deterministik Economic Order Quantity (EOQ), 

yang bertujuan untuk menentukan jumlah pemesanan optimal guna meminimalkan total biaya persediaan 

(Heizer & Render, 2020). Model EOQ membantu pelaku usaha dalam menghitung total biaya pemesanan, biaya 

penyimpanan, serta menentukan waktu pemesanan ulang yang paling efisien (Assauri, 2019).Dengan penerapan 

metode EOQ pada usaha peternakan puyuh, diharapkan pengelolaan stok pakan dan bahan penunjang lainnya dapat 

dilakukan lebih optimal. Hal ini tidak hanya menekan biaya produksi, tetapi juga menjaga stabilitas produksi telur, 

sehingga mampu meningkatkan keuntungan dan daya saing usaha peternak puyuh di pasar lokal maupun nasional.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif pada 

usaha CV Arkan Quail Farm. Variabel yang diteliti mengenai persediaan bahan baku puyuh mulai dari total biaya 

persediaan pakan, pembelian unit sekali pesan, frekuensi pemesanan daging puyuh dalam satu tahun. Penelitian ini 

mengambil data berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara langsung kepada pelaku usaha. Metode analisis data 

yang digunakan penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity).  

1) Metode Economic Order Quantity (EOQ)  

merupakan teknik manajemen inventori yang telah teruji waktu dan mudah, yang bertujuan untuk 

menentukan jumlah pemesanan optimal guna meminimalkan keseluruhan biaya penyimpanan berdasarkan 

titik keseimbangan antara biaya penyimpanan dan biaya pemesanan (Díaz et al., 2020). 

Metode dan perhitungan dalam menghitung EOQ adalah :  

𝐸𝑂𝑄 = √
2𝑆𝐷

𝐻
 

 

Keterangan :  

D : Total kebutuhan bahan baku per tahun  

S : Biaya pemesanan sekali pesan  

H : Biaya penyimpanan/unit 

 

2) Biaya Total Inventori (TIC)  

Biaya total inventori adalah kalkulasi keseluruhan stok bahan mentah yang diperlukan untuk menilai apakah 

metode pembelian EOQ memberikan keunggulan atas pendekatan pembelian tradisional yang diterapkan 

oleh perusahaan. yang diambil dari sisaan 

 

𝑇𝐼𝐶 = [
𝐷

𝑄
𝑆] + [

𝑄

2
𝐻] 

 

Keterangan :  

D : Jumlah kebutuhan bahan baku 

S : Biaya pemesanan  

H: Biaya penyimpanan per unit  

Q: Pembelian bahan baku yang ekonomis 

 

3) Safety Stock  

Studi yang dilakukan oleh (Palupi et al., 2018) mengkaji efektivitas Metode EOQ dalam menaikkan efisiensi 

biaya stok bahan baku pada PT Nusamulti Centralestari. Penelitian ini membandingkan biaya persediaan 

yang dihasilkan dari kebijakan internal perusahaan dengan hasil yang diperoleh melalui penerapan metode 

EOQ untuk menentukan pendekatan mana yang lebih hemat biaya bagi perusahaan.  

Safety Stock adalah strategi yang efektif untuk mengamankan perusahaan dari risiko yang mungkin muncul 

akibat fluktuasi dalam inventori (Godichaud & Amodeo, 2018). Kalkulasi Safety Stock ditentukan 

berdasarkan tingkat variasi yang terjadi pada nilai rata- rata selama beberapa bulan terakhir. Variasi ini diukur 

menggunakan standar deviasi. 

 

𝑆𝑑 = √Σ(𝑥 − 𝑥 ̄ )
2

𝑛
 

Keterangan :  

n : Total pemesanan bahan baku  

X : Total kebutuhan bahan baku  

x̄ : Rata-rata kebutuhan bahan baku 

Berdasarkan standar deviasi yang ada, maka perhitungan Safety Stock dapat ditentukan pada rumus berikut: 
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Safety Stock = 𝑆𝑑 𝑥 𝑍  

Keterangan :  

Sd : Standar Deviasi  

Z : Faktor Pengaman 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pakan merupakan komponen utama dalam proses produksi telur burung puyuh, sehingga stabilitas 

ketersediaannya menjadi faktor penentu dalam pencapaian produktivitas. Usaha budidaya puyuh pada CV Arkan 

Quail Farm menggunakan satu jenis pakan utama, yaitu pakan crumble, yang dipilih karena kesesuaiannya dengan 

kebutuhan nutrisi puyuh petelur serta kemudahan dalam penanganannya. Tidak ada jenis pakan tambahan lain yang 

digunakan dalam proses pemeliharaan, sehingga seluruh kebutuhan nutrisi bergantung pada pasokan crumble. 

Dengan populasi 6.000 ekor, konsumsi harian mencapai 25 gram/ekor, sehingga kebutuhan pakan total per 

hari adalah 150 kg, atau setara dengan 4.500 kg per bulan. Pola konsumsi tersebut bersifat konstan karena fase 

produksi burung puyuh yang stabil dan tidak dipengaruhi oleh musim. Kebutuhan hanya akan berubah apabila terjadi 

pergantian populasi atau penurunan performa produksi yang memerlukan penyesuaian ransum. Berdasarkan hasil 

pengamatan, tidak terdapat fluktuasi kebutuhan pakan sepanjang tahun, sehingga volume permintaan pakan dapat 

diprediksi dengan akurat. 

 

Tabel 1. Persediaan Pakan CV Arkan Quail Farm Tahun 2024 

Bulan Jumlah Pembelian Pakan (kg) 

Januari 4.500 

Februari 4.500 

Maret 4.500 

April 4.500 

Mei 4.500 

Juni 4.500 

Juli 4.500 

Agustus 4.500 

September 4.500 

Oktober 4.500 

November 4.500 

Desember 4.500 

Total 54.000 

Sumber : Data Primer yang diolah 

 

Seluruh pakan diperoleh dari supplier daerah Parung, yang selama ini menjadi pemasok tunggal. Mekanisme 

pemesanan dilakukan secara rutin setiap lima hari sekali, dengan jumlah tetap 15 bal, di mana satu bal setara dengan 

50 kg, sehingga setiap kali pemesanan masuk sebanyak 750 kg pakan. Frekuensi pemesanan mencapai sekitar 6 kali 

per bulan. Pola pemesanan berkala ini dipilih untuk menjaga ketersediaan pakan tanpa harus menimbun stok dalam 

jumlah besar. 

 

Perhitungan Total Inventory Cost (ITC) Menurut Metode Aktual CV Arkan Quail Farm 

Biaya Pemesanan (Ordering Cost) 

Biaya pemesanan adalah seluruh biaya yang dikeluarkan ketika usaha melakukan pembelian pakan dari pihak luar. 

Rincian komponen biaya pemesanan pada CV Arkan Quail Farm disajikan pada tabel berikut : 

 

Tabel 2. Biaya Pemesanan Pakan 

Jenis Biaya Jumlah 

Biaya Ongkos Kirim Rp600.000 

Total Rp600.000 

Sumber : Data Primer yang diolah 

 

Biaya pemesanan terdiri dari biaya ongkos kirim Rp50.000/bulan. Tidak terdapat biaya tambahan lain seperti 

administrasi, tenaga bongkar muat, ataupun biaya variabel yang berubah mengikuti volume. 



 

Analisis Pengendalian Persediaan …  (Rama Ain Nurhakim) 

20 JURNAL SITEBA vol. 4 no. 1 Juli 2026: 17-23 

 

Biaya Penyimpanan (Holding Cost) 

Biaya penyimpanan merupakan seluruh pengeluaran yang timbul akibat proses penempatan dan penanganan pakan 

selama berada di gudang. Rincian komponen biaya penyimpanan pada CV Arkan Quail Farm ditampilkan pada tabel 

berikut : 

Tabel 3. Biaya Penyimpanan Pakan 

Jenis Biaya Jumlah 

Biaya Listrik Rp500.000 

Biaya Tenaga Kerja Rp24.000.000 

Total Rp24.500.000 

Sumber : Data Primer yang diolah 

 

Biaya penyimpanan pakan di CV Arkan Quail Farm terdiri dari dua komponen utama, yaitu biaya listrik sebesar 

Rp500.000 dan biaya tenaga kerja sebesar Rp24.000.000. Total pengeluaran penyimpanan mencapai 

Rp24.500.000/tahun. 

1) Perhitungan Biaya Pemesanan (S) 

𝑆 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖  𝑃𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛
 

𝑆 =
𝑅𝑝 600.000

72
= 𝑅𝑝 8.333,33 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa nilai biaya pemesanan per sekali 

transaksi  untuk pakan di CV Arkan Quail Farm adalah sebesar Rp8.333,33. 

 

2) Perhitungan Biaya Penyimpanan Persatuan Bahan Baku (H) 

𝐻 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑘𝑎𝑛
 

𝐻 =
𝑅𝑝 24.500.000

54.000 𝑘𝑔
= 𝑅𝑝 453,70 

Dari perhitungan yang dilakukan, biaya penyimpanan pakan per kilogram diperoleh sebesar Rp453,70. 

 

3) Jumlah Pakan Sekali Pemesanan (Q) 

𝑄 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑘𝑎𝑛

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛
 

𝑄 =
54.000 𝑘𝑔

72
= 750 𝑘𝑔 

Hasil perhitungan juga menunjukkan bahwa jumlah pakan yang ideal untuk dipesan dalam satu kali transaksi 

adalah 750 kg. 

 

4) Total Biaya Persediaan (TIC) 

- Total Kebutuhan Pakan (D) = 54.000 kg 

- Pembelian Rata-Rata Pakan (Q) = 750 kg 

- Biaya Pemesanan Sekali Pesan (S) = Rp 8.333,33 

- Biaya Penyimpanan per kg (H) = Rp 453,70 

𝑇𝐼𝐶 = [
54.000 𝑘𝑔

750 𝑘𝑔
𝑅𝑝 8.333,33] + [

750

2
453,70] 

𝑇𝐼𝐶 = 𝑅𝑝 599.999,76 + 𝑅𝑝 170.137,5 = 𝑅𝑝 770.137,26  
Berdasarkan dua komponen biaya tersebut, total biaya persediaan tahunan tercatat sebesar Rp770.137,26. 

 

Pengendalian Persediaan Pakan Dengan EOQ 

Dalam penerapan metode EOQ, terdapat sejumlah data yang harus dipenuhi sebagai acuan dalam proses 

perhitungan. Data tersebut menjadi dasar untuk menentukan jumlah pemesanan yang paling efisien dan digunakan 

dalam tahap analisis berikutnya : 

1) Pembeliaan Pakan yang Ekonomis 

- Total Kebutuhan Pakan (D) = 54.000 kg 

- Biaya Pemesanan Sekali Pesan (S) = Rp 8.333,33 

- Biaya Penyimpanan per kg (H) = Rp 453,70 
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𝐸𝑂𝑄 = √
2𝑆𝐷

𝐻
 

𝐸𝑂𝑄 = √
2 𝑥 𝑅𝑝 8.333,33 𝑥 54.000 𝑘𝑔

𝑅𝑝 453,70
= 1.408,43 𝑘𝑔 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa jumlah pakan yang paling efisien untuk dipesan dalam satu kali 

pembelian adalah 1.408,43 kg. 

 

2) Frekuensi Pemesanan Pakan 

𝐹 =
𝐷

𝐸𝑂𝑄
 

𝐹 =
54.000 𝑘𝑔

1.408,43 𝑘𝑔
=  38,34 

Berdasarkan nilai EOQ tersebut, frekuensi pemesanan pakan dalam satu tahun diperoleh sebanyak 38 kali. 

 

3) Total Biaya Persediaan 

- Total Kebutuhan Pakan (D) = 54.000 kg 

- Pembelian Pakan yang Paling Ekonomis (EOQ) = 1.408,43 kg 

- Biaya Pemesanan Sekali Pesan (S) = Rp 8.333,33 

- Biaya Penyimpanan per kg (H) = Rp 453,70 

𝑇𝐼𝐶 = [
54.000 𝑘𝑔

1.408,43 𝑘𝑔
𝑅𝑝 8.333,33] + [

1.408,43 𝑘𝑔

2
𝑅𝑝 453,70] 

𝑇𝐼𝐶 = 𝑅𝑝 319.504,56 + 𝑅𝑝 319.502,34 = 𝑅𝑝 639.006,9  

Dengan jumlah pembelian optimal dan biaya terkait, total biaya persediaan tahunan tercatat sebesar 

Rp639.006,90. 

4) Penentuan Persediaan Pengaman (Safety Stock) 

Persediaan Pengaman (Safety Stock) pakan sangat penting bagi CV. Arkan Quail Farm untuk menjaga 

kelancaran proses pemeliharaan puyuh ketika terjadi lonjakan kebutuhan atau kondisi musiman. Ketersediaan 

safety stock memungkinkan perusahaan tetap memenuhi kebutuhan pakan meskipun terjadi keterlambatan 

pengiriman dari pemasok, sehingga tidak mengganggu pertumbuhan maupun produktivitas ternak. Penentuan 

safety stock dilakukan dengan metode statistik melalui perbandingan antara rata-rata konsumsi pakan dan 

konsumsi aktual untuk mengetahui tingkat penyimpangan penggunaan. Nilai penyimpangan tersebut menjadi 

dasar perhitungan jumlah cadangan pakan yang optimal. Hasil perhitungan persediaan pengaman pakan CV. 

Arkan Quail Farm untuk periode 2023–2024 disajikan pada Tabel 4 sebagai acuan dalam menjaga 

keberlanjutan produksi telur puyuh. 

 

Tabel 4. Persediaan Pengaman CV Arkan Quail Farm Tahun 2024 

Bulan Jumlah Pakan (kg) X (X-X) (X-X)2 

Januari 4.500  750 3.750  14.062.500  

Februari 4.500  750 3.750  14.062.500  

Maret 4.500  750 3.750  14.062.500  

April 4.500  750 3.750  14.062.500  

Mei 4.500  750 3.750  14.062.500  

Juni 4.500  750 3.750  14.062.500  

Juli 4.500  750 3.750  14.062.500  

Agustus 4.500  750 3.750  14.062.500  

September 4.500  750 3.750  14.062.500  

Oktober 4.500  750 3.750  14.062.500  

November 4.500  750 3.750  14.062.500  

Desember 4.500  750 3.750  14.062.500  

  Total     168.750.000 

Sumber : Data Primer yang diolah 
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𝑆𝑑 = √Σ(𝑥 − 𝑥 ̄ )
2

𝑛
= √

168.750.000

12
 

𝑆𝑑 = 3.750  

Strategi yang diterapkan untuk memperkirakan atau mengasumsikan bahwa perusahaan mengalokasikan 5% 

dari stok barangnya dan mampu memenuhi 95% dari permintaan pasar. Berdasarkan pendekatan ini, 

diperoleh nilai Z sebesar 1,65 yang diambil dari tabel distribusi normal, yang menunjukkan deviasi standar 

dari rata-rata : 

= 1,65 x 3.750 

=6.187,5 jika dibulatkan menjadi 6.188 kg 

Maka persediaan pengaman yang harus disediakan oleh CV Arkan Quail Farm adalah sebesar 6.188 kg. 

 

5) Perbandingan Metode Aktual CV Arkan Quail Farm dengan Metode EOQ 

 

Tabel 5. Perbandingan Menggunakan Metode Aktual dengan Metode EOQ 

No Keterangan Metode Aktual CV Arkan Quail Farm Metode Economic Order Quantity (EOQ) 

1 Unit yang di pesan (kg) 750 kg 1.408 kg 

2 Total Biaya Persediaan Rp770.137 Rp639.006 

3 Biaya Pemesanan Rp599.999 Rp319.504 

4 Biaya Penyimpanan Rp170.137 Rp319.502 

5 Frekuensi Pemesanan 72 38 

6 Safety Stock - 6.188 kg 

Sumber : Data Primer yang diolah 

 

Hasil perbandingan menunjukkan bahwa penerapan metode EOQ mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan 

pakan di CV Arkan Quail Farm. Melalui perhitungan tersebut, jumlah pembelian yang sebelumnya hanya 750 kg per 

pesanan meningkat menjadi 1.408 kg, sehingga frekuensi pemesanan turun dari 72 kali menjadi 38 kali dalam setahun. 

Perubahan ini berdampak langsung pada penurunan biaya pemesanan dan total biaya persediaan, di mana beban 

biayaQUAI tahunan dapat ditekan dari Rp770.137 menjadi Rp639.006. Selain itu, metode EOQ juga menghasilkan 

kebutuhan safety stock sebesar 6.188 kg untuk menjaga kelancaran produksi. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pendekatan EOQ lebih efektif dibandingkan kebijakan aktual yang selama ini digunakan. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian mengenai pengendalian persediaan bahan baku pakan ternak burung puyuh pada CV Arkan Quail 

Farm menunjukkan bahwa sistem pembelian pakan yang berjalan saat ini belum efisien dari sisi biaya. Metode aktual 

perusahaan melakukan pemesanan secara berkala sebanyak 750 kg setiap transaksi dengan frekuensi 72 kali per tahun 

dan menghasilkan total biaya persediaan tahunan sebesar Rp770.137,26. Melalui penerapan metode Economic Order 

Quantity (EOQ), diperoleh jumlah pesanan optimal sebesar 1.408,43 kg dengan frekuensi pemesanan 38 kali per tahun 

dan total biaya persediaan turun menjadi Rp639.006,90. Selain itu, perhitungan safety stock sebesar 6.188 kg 

diperlukan untuk menjamin ketersediaan pakan apabila terjadi keterlambatan pengiriman atau lonjakan kebutuhan. 

Secara keseluruhan, metode EOQ terbukti mampu mengurangi biaya persediaan, mengefisiensikan frekuensi 

pemesanan, serta meningkatkan kesiapan stok pakan untuk mendukung kontinuitas produksi telur burung puyuh. 
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  E O Q =    2 S D  H


  T I C =  [   D  Q S ] +  [   Q 2 H ]


  S d =    Σ    ( x − x   ̄ ) 2  n


  S =   T o t a l   B i a y a   P e m e s a n a n  F r e k u e n s i     P e m e s a n a n


  S =   R p   600 . 000 72 = R p   8 . 333 , 33


  S =   R p   600 . 000 72 = R p   8 . 333 , 33


  H =   T o t a l   B i a y a   P e n y i m p a n a n  T o t a l   K e b u t u h a n   P a k a n


  H =   R p   24 . 500 . 000  54 . 000   k g = R p   453 , 70


  H =   R p   24 . 500 . 000  54 . 000   k g = R p   453 , 70


  Q =   T o t a l   K e b u t u h a n   P a k a n  F r e k u e n s i   P e s a n a n


  Q =   54 . 000   k g 72 = 750   k g


  Q =   54 . 000   k g 72 = 750   k g


  T I C =  [   54 . 000   k g  750   k g R p   8 . 333 , 33 ] +  [  750 2 453 , 70 ]


  T I C = R p   599 . 999 , 76 + R p   170 . 137 , 5 = R p   770 . 137 , 26  


  T I C = R p   599 . 999 , 76 + R p   170 . 137 , 5 = R p   770 . 137 , 26  


  E O Q =    2 S D  H


  E O Q =    2   x   R p   8 . 333 , 33   x   54 . 000   k g  R p   453 , 70 = 1 . 408 , 43   k g


  E O Q =    2   x   R p   8 . 333 , 33   x   54 . 000   k g  R p   453 , 70 = 1 . 408 , 43   k g


  F =   D  E O Q


  F =   54 . 000   k g  1 . 408 , 43   k g =   38 , 34


  F =   54 . 000   k g  1 . 408 , 43   k g =   38 , 34


  T I C =  [   54 . 000   k g  1 . 408 , 43   k g R p   8 . 333 , 33 ] +  [   1 . 408 , 43   k g 2 R p   453 , 70 ]


  T I C = R p   319 . 504 , 56 + R p   319 . 502 , 34 = R p   639 . 006 , 9  


  T I C = R p   319 . 504 , 56 + R p   319 . 502 , 34 = R p   639 . 006 , 9  


  S d =    Σ    ( x − x   ̄ ) 2  n =    168 . 750 . 000 12


  S d = 3 . 750  


  S d = 3 . 750  

